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Abstrak
 

Dari hasil rekapitulasi laporan gratifikasi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) selama tahun 2015 sampai

2019. Badan Usaha Milik Negara selalu menempati daftar instansi dengan laporan gratifikasi terbanyak

kedua setelah instansi eksekutif. Penelitian ini mencoba mengetahui motif kecurangan apa yang mendorong

penerimaan terhadap gratifikasi dan bagaimana upaya pengendalian yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik

Negara (BUMN). Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivist dengan metode kualitatif melalui

wawancara para narasumber terpilih dan studi literatur terhadap BUMN bidang perbankan dan jasa

keuangan, Bank X, sebagai salah satu objek penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan kalau motif

kecurangan berlian (fraud diamond) memberi dorongan terhadap penerimaan gratifikasi di lingkungan

BUMN Bank X. Ada empat faktor berupa tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kapabilitas yang

membentuk motif kecurangan berlian terhadap perbuatan gratifikasi. Dalam upayanya mengendalikan

gratifikasi, usaha yang dilakukan Bank X telah dipersiapkan dengan baik melalui sistem pengendalian

internal yang dibentuk secara lengkap dan terpenuhi semua prinsipnya. Penelitian ini memberi saran sebagai

upaya perbaikan pengendalian gratifikasi lebih lanjut untuk Bank X, yaitu: (1) Melakukan pembaruan terkait

rujukan regulasi yang baru untuk pedoman pengendalian gratifikasi perusahaan; (2) Menambah kualitas dan

kuantitas sumber daya manusia terkait urusan gratifikasi dan kebijakan antikorupsi organisasi; (3)

Membangun kesadaran kepada segenap staf hingga pimpinan organisasi segala level supaya mau

melaporkan segala bentuk penerimaan dan penolakan gratifikasi; (4) Segera melakukan dan melaksanakan

SNI ISO 3700:2016 sebagai sertifikasi manajemen anti suap (SMAP); (5) Membuat penelitian lebih lanjut

mengenai efektivitas dari aktivitas pengendalian gratifikasi yang sudah dilakukan.

......According to the recapitulation report of gratification from the Corruption Eradication Commission

(KPK) from 2015 until 2019. State-Owned Enterprises were always in the second place after executive

agencies. This study is trying to find out what kind of fraud motives that could encourage the acceptances of

illegal gratuities and how to control that activities has been made by State-Owned Enterprises. This study

uses a post-positivist paradigm with a qualitative method through interviews with the key informants and

literature study toward banking and financial services State-Owned Enterprises, X Bank, as one of these

research objects. The results showed that diamond fraud motive could encourage the acceptances of illegal

gratuities on X Bank. There are four factors in the form of pressure, opportunity, rationalization, and

capabilities that shaped as a diamond fraud motive towards gratification. As an effort to control that activity,

The Bank has been well prepared through their complete action and fulfill the principles of the internal

control system. There are a number of suggestions to improve gratification control for the Bank, namely: (1)

Making an update for their guidelines on corporate gratification control related to the new regulation; (2)

Upgrade the quality and quantity of their human resources that related to gratification matters and

organizational anti-corruption policies; (3) Building awareness to the all staff and the leaders at any levels,

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507739&lokasi=lokal


so they would to report all of forms in acceptance and rejection of any gratuities; (4) Implement and execute

the ISO 3700:2016 as anti-bribery management certification in the organization; (5) Make a further research

on the effectiveness of gratification control activities that have been done.


